
222462 - Uangnya Dan Uang Suaminya Disimpan Di Rekening Bank
Menjadi Satu, Bagaimana Cara Mengeluarkan Zakatnya?

Pertanyaan

Aku dan suamiku mempunyai rekening bank bersama karena aku dan suamiku menerima

gajian lewat rekening ini. Alhamdulillah saldo di rekening bank telah melebihi nisab. Dan
kami mempergunakan sebagian harta di rekening ini untuk menutupi keperluan sebagian
urusan rumah sehingga saldo rekening berubah-ubah dari satu waktu ke waktu. Akan
tetapi dalam setiap kondisi saldo tidak kurang dari nisab. Saya telah membaca dari fatwa
anda seputar zakat dan cara menghitungnya. Akan tetapi saya masih bingung dalam
masalah ini. Sangat sulit sekali menghitung zakat masing-masing gaji bulanan secara
terperinci setelah berlalu satu tahun. Anda telah menyebutkan juga dalam salah satu
jawaban anda, kemungkinan menghitung zakat berdasarkan saldo rekening yang ada
bulan sekarang. Akan tetapi Jika saldo di bulan itu lebih seikit dibandingkan pada bulan-
bulan lain, apakah hal itu berarti kami yang membayar zakat membayarnya lebih sedikit
dari apa yang seharusnya kami bayarkan? Dulu kami pernah melakukan dengan memilih

saldo terendah di bank selama setahun dan kami hitung zakatnya. Maksudnya dana ini ada
bersama kami selama setahun penuh. Apakah cara ini dapat kami gunakan dalam
penghitungan dana zakat itu? Terima kasih

Jawaban Terperinci

Pertama:

Tidak wajib zakat kecuali sampai nisab dan telah tersimpan selama satu tahun. Kalau harta
telah sampai nisab, maka kita memulai perhitungan setahun. Dan wajib mengeluarkan

zakatnya kalau dana itu terus bersama pemiliknya selama setahun penuh mulai dari
tanggal sampainya nisab. Kalau nisabnya berkurang disela-sela itu, maka hitungan haul
(tahunnya) terputus dan dimulai perhitungan haul dari awal lagi ketika telah sampai nisab
lagi.
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Kedua:

Gajian dan semisalnya termasuk penghasilan yang terus baru dan harta yang didapatkan
sedikit demi sedikit. Sulit menghitung secara khusus setiap gajian atau setiap dana yang
didapatkan padanya. Oleh karena itu yang tepat disini adalah pemilik uang itu sendiri yang
membuat haul (hitungan satu tahun) dan mengeluarkan zakat hartanya. Setiap kali telah
sampai satu tahun, maka dia mengeluarkan zakat pada waktunya. Kalaupun ada bagian
harta yang belum sampai satu tahun, berarti mengeluarkan zakatnya untuk tahun itu
dengan lebih dipercepat dari waktunya dan ini dibolehkan jika ada kebutuhan.

Ketiga:

Apa yang disebutkan dalam pertanyaan bahwa pada akhir bulan saldo berkurang dari
waktu sebelumnya dan anda mengeluarkan zakatnya berdasarkan realita saldo yang ada.
Maka anda tidak perlu lebih dari itu. Bukan berarti apa yang telah anda keluarkan dengan
benar itu kurang dari kewajibannya. Karena saldo itu yang benar disebutkan dalam rentang
satu tahun. Kalau lebih dari itu (kelebihan dari saldo yang ada) berarti telah terputus
haulnya karena telah berkurang di akhir bulan. Maka hal itu tidak perlu dihitung.

Keempat:

Apa yang anda lakukan dengan menghitung pertengahan saldo selama setahun atau
menghitung saldo terendah darinya dan anda mengeluarkan zakat berdasarkan hal itu
setiap tahun, hal ini juga tidak apa-apa. Kalau saldo terendah ini adalah akhir bulan
penghitungan dalam setahun. Ini sama seperti gambaran sebelumnya. Kalau
penghitungannya ini pada bulan sebelumnya dari penghitungan haul, juga tidak apa-apa
anda mengeluarkan zakatnya berdasarkan saldo terendah karena ini adalah dana yang
benar ada yang sudah sampai satu haul. Akan tetapi hal ini masih menyisakan masalah,

yaitu Jika saldonya bertambah dari saldo terendah pada bulan selanjutnya. Tambahan ini
akan terus berjalan pada beberapa bulan tanpa dikeluarkan zakatnya. Kalau dia akhirkan
sampai tahun depan, berarti ia telah berlalu selama setahun dengan tambahan dana ini.
Dan ini tidak diperbolehkan. Maka seharusnya yang anda lakukan adalah anda menghitung
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tambahan dana ini untuk setahun (haul) dan anda keluarkan zakatnya ketika telah sampai

satu haul secara benar. Oleh karena itu yang lebih mudah dan hati-hati mengharapkan

saldo akhir bulan dalam setahun sebagaimana penjelasan tadi. Jika ini adalah saldo
terendah maka anda tidak diharuskan (mengeluarkan) lebih dari itu. Kalau bertambah,

maka anda telah mengeluarkan zakatnya terlebih dahulu sebagaimana yang disebutkan
tadi. Silahkan dilihat soal jawab no. 160574.

Wallahu a’lam
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